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ABSTRACT 
One attempt to self-sufficiency in beef is utilizing oil palm plantations as a source of feed. The 
study was conducted in June to November 2014. The method was conducted by demonstrating the 
technology in making blocks of mineral and silage from fronds and palm leaves. Observation was 
done in the next five months by giving questionnaires to the farmers to study their attitudes in 
implementing the technology. Results showed that farmers did not apply the technology because 
they have to spend a lot of money for buying machinery, diesel, barrels and paying labor to remove 
and chopp fronds and palmleaves. 
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ABSTRAK 
Salah satu usaha untuk menuju swasembada daging sapi adalah memanfaatkan lahan 
perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pakan. Kajian ini dilakukan pada bulan Juni sampai 
dengan November 2014. Metode yang dilakukan dengan mendemonstrasikan teknologi pembuatan 
mineral blok dan pembuatan silase dari pelepah dan daun sawit. Observasi dilakukan lima bulan 
setelah didemonstrasikan dan peternak diberi kuesioner tentang sikap mereka terhadap teknologi 
yang diberikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa peternak masih belum menerapkan teknologi 
pembuatan silase karena peternak harus mengeluarkan modal untuk mesin, solar, tong, tenaga kerja 
untuk mengangkat dan men-chopper pelepah dan daun sawit. 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan limbah sawit sebagai sumber pakan ternak sapi menjadi pilihan untuk 
mengantisipasi berkurangnya produksi rumput alam akibat penyempitan lahan 
penggembalaan dan pengaruh musim. Masyarakat sebenarnya sudah lama memelihara 
ternak sapi potong dengan memanfaatkan rumput/tumbuhan alami di bawah pohon kelapa 
sawit, walaupun belum mendapatkan izin resmi dari pemilik kebun. Umumnya pihak 
perkebunan kelapa sawit melarang masyarakat sekitar menggembalakan ternak mereka di 
kebun kelapa sawit dengan alasan sekuritas terhadap kebun sawit. 
Permasalahan ternak sapi di Sumatera Utara adalah pemeliharaan yang sangat 
tradisional, kondisi lapangan menunjukkan umumnya sumberdaya lokal yang ada belum 
dimanfaatkan secara optimal. Menurut Riady (2004), masalah dan hambatan dalam 
pencapaian produktivitas dan efisiensi usaha yaitu produktivitas sumberdaya ternak tidak 
optimal, pengetahuan dan ketrampilan sumberdaya manusia rendah, usaha dilakukan 
secara sambilan, sumberdaya pakan tergantung pada musim, sumberdaya lahan untuk 
Prosiding Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner 2015 
696 
ditanam HMT unggul terbatas, sumberdaya teknologi belum dimanfaatkan optimal karena 
perlu biaya. 
Dengan memperhatikan permasalahan yang ada, maka pembangunan usaha 
peternakan pada masa yang akan datang diharapkan mampu merubah pandangan peternak 
dari sistem produksi menjadi sistem agribisnis yang memperhatikan beberapa subsistem 
yaitu subsistem agribisnis, usaha peternakan (on farm), agribisnis hilir dan jasa penunjang 
agribisnis (Saragih 2000). Pengembangan usaha peternakan sapi potong ditujukan untuk 
meningkatkan ketahanan pangan dan peningkatan daya beli masyarakat melalui perbaikan 
pendapatan. 
Dengan kondisi tersebut, pengembangan sapi secara bisnis di daerah sawit belum 
terlaksana. Disamping itu, petani belum mengadopsi kualitas pakan dari limbah sawit 
melalui perlakuan fisik, kimiawi maupun biologis. Padahal teknologi yang tersedia saat ini 
memungkinkan untuk dilakukan penyediaan pakan dalam jumlah yang memadai untuk 
disimpan sepanjang tahun.  
Menurut Azwar (2005), sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusia terhadap 
dirinya sendiri, orang lain atau objek sikap merupakan suatu reaksi atau respon seseorang 
yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek (Suekijo 1997). Sikap adalah 
pandangan-pandangan atau perasaan yang disertai objek (Purwanto 1998) 
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sikap peternak terhadap pengetahuan yang 
diberikan dalam rangka meningkatkan pengetahuan teknologi sawit sapi  
MATERI DAN METODE 
Kajian ini dilaksanakan di Kabupaten Labuhan Batu Utara pada bulan Juni-November 
2014. Dalam rangka memperkenalkan teknologi sawit sapi, maka digunakan metode 
demonstrasi tentang pembuatan silase dari pelepah dan daun sawit dan pembuatan mineral 
blok. Setelah didemonstrasikan, lima bulan kemudian diadakan observasi pada 50 peternak 
responden. Pengambilan responden dengan cara acak sederhana (simple random 
sampling). Mewawancarai responden dengan menggunakan kuesioner tentang sikap 
mereka terhadap teknologi sawit sapi. Analisis data menggunakan skala likert dengan 
kriteria menolak, ragu-ragu dan menerima (Ridwan & Sunarto 2009) diedit dan ditabulasi 
(Siegel & Andrew 1988), untuk selanjutnya dilakukan analisis deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi peternak sapi pada desa kajian 
Luas Kabupaten Labuhan Batu Utara 354.580 ha, yang berada pada 1°58'00"-2°50'00" 
LU dan 99°25'00"-100°05'00" BT di kawasan pantai Timur Sumatera Utara, terdiri dari 
delapan kecamatan dan 90 desa/kelurahan. Luas lahan perkebunan sawit pada desa kajian 
dan jumlah sapi dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan umur dan pendidikan koperator 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Produktivitas hijauan pakan ternak di lahan perkebunan kelapa sawit diperkirakan 
sekitar 1 kg segar/ha atau 10 ton segar/ha yang dapat diproduksi setiap tiga bulan dan 
memberikan tingkat pasokan 111 kg hijauan segar/ha/hari. Dengan menggunakan tingkat 
kebutuhan ternak sapi potong terhadap hijauan segar sekitar 60 kg/ekor/hari, maka 
kapasitas tampung lahan perkebunan terhadap ternak sapi diperkirakan sekitar 1,85 
ekor/ha. PT Binanga Karya adalah anak perusahaan dari PT Umada. Jumlah sapi yang ada 
pada saat ini masih jauh dari potensi luas kelapa sawit yang ada. 
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Tabel 1. Luas lahan perkebunan sawit dengan jumlah kepala keluarga dan persentase peternak 
sapi 
Nama Perkebunan 
Luas lahan 
perkebunan (ha) 
Jumlah sapi 
(ekor) 
Jumlah KK 
(orang) 
Persentase 
peternak (%) 
PT Umada 1.704,03 ±2.000 233 92 
PT Binanga Karya 355,69 ±200 1.100 25 
Jumlah 2.059,72 2.200 1.333  
Data diolah dari hasil kajian 2014 
Tabel 2. Pesentase umur dan pendidikan koperator pada desa kajian  
Umur (tahun) Persentase (%) Pendidikan Persentase (%) 
10-29 24 SD 12 
30-40 46 SLTP 62 
50-60 24 SLTA 26 
>61 6 PT 0 
Data diolah dari hasil kajian 2014 
Pada tahun 2015, PT Umada Penantian dan PT Binanga Karya akan me-replanting 
(menanam kembali) tanaman kelapa sawitnya karena sudah berumur di atas 25 tahun. Saat 
ini peternak yang berada pada dua areal perkebunan ini mengatakan akan menjual ternak-
ternaknya karena tidak punya lahan untuk menggembalakan sapinya. Selama ini pihak 
perkebunan kelapa sawit memberikan lahannya untuk perkandangan sapi, dimana 
kandangnya dibangun sendiri oleh peternak dengan cara swadaya. 
Sumber daya manusia dilihat dari umur berada pada usia yang produktif 46%, 
pendidikan peternak mayoritas SLTP (62%) dan 100% responden belum pernah 
mendapatkan pelatihan tentang peternakan dengan demikian pengetahuan dan keterampilan 
peternak masih harus ditingkatkan agar peternak mampu menghasilkan produk yang 
berkualitas dibandingkan cara pemeliharaan tradisional yang dilakukan selama ini. 
Pengetahuan peternak tentang budidaya sapi  
Peternak memelihara sapi-sapinya dengan cara digembalakan di perkebunan kelapa 
sawit milik PT Umada dan PT Binanga Karya pada siang hari dan dikandangkan pada 
malam hari. Kedua perusahan tersebut tidak pernah melarang peternak menggembalakan 
ternaknya di lahan perkebunan kelapa sawit maupun mengambil rumput yang ada di 
bawah sawit. Peternak tidak pernah memberikan pakan konsentrat kepada sapi. Peternak 
memberikan vitamin B komplek 12% dan jamu 6% kepada ternak sapi. 
Pengetahuan responden tentang mineral blok, pembuatan pakan silase dari pelepah 
dan daun sawit masih rendah dan responden belum mengetahui cara pengolahannya. 
Limbah yang dihasilkan dari perkebunan kelapa sawit berupa pelepah dan daun sawit 
masih secara alami dikonsumsi ternak tanpa diolah terlebih dahulu. Solid sawit yang ada 
pada pengolahan kelapa sawit (PKS) PT Umada digunakan oleh 24% peternak untuk 
pakan, sedangkan sabut perasan buah sawit, bungkil inti sawit, tandan kosong sawit dan 
batang sawit masih belum dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi. Pihak perkebunan 
mengatakan semua limbah yang keluar harus ada peruntukannya sehingga tidak sembarang 
dikeluarkan dari perkebunan.  
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Tabel 3. Distribusi pengetahuan peternak dalam sistem integrasi sawit-sapi 
Pengetahuan peternak Bobot Jumlah koperator Persentase (%) 
Rendah 0-30 43 86 
Cukup 31-73 7 14 
Tinggi 74-100 0 0 
Sumber: Data hasil olahan penelitian 2014 
Dalam rangka meningkatkan ketrampilan peternak dalam sistem integrasi sawit-sapi 
diajarkan kepada peternak cara pembuatan mineral blok (Gambar 1) dan pembuatan pakan 
silase dari pelepah dan daun sawit (Gambar 2). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Pembuatan mineral blok 
Pembuatan mineral blok diajarkan kepada petani/peternak karena pada umumnya 
hijauan pakan ternak di daerah tropis mempunyai ciri kurang mineral. Peternak dianjurkan 
agar menerapkan pemberian mineral blok, sebanyak satu buah mineral blok masing-
masing dengan berat 1 kg untuk digunakan selama/4 bulan (Ibrahim et al. 2009). 
 
 
Gambar 2. Pembuatan silase dari pelepah dan daun sawit 
Demonstrasi pembuatan silase dari pelepah dan daun sawit bertujuan memberikan 
motivasi pada peternak untuk memenuhi kebutuhan akan identitas diri, kebutuhan akan 
bekerja sama dan kebutuhan akan berkembang, dengan maksud untuk memotivasi 
peternak agar mencapai kebutuhan yang lebih tinggi dari sebelumnya. 
Penerapan teknologi pada peternak akan mengalami perubahan seiring dengan 
perubahan pengetahuan, sikap keterampilan dan motivasi sebagai dampak dari mengikuti 
penyuluhan. 
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Sikap peternak terhadap pengetahuan yang diberikan 
Peternak merasa sangat senang dengan ilmu baru yang diberikan kepada mereka dan 
hasil kajian tentang sikap peternak dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Persentase sikap peternak terhadap tenaga kerja pembuatan silase  
Kriteria Skor Jumlah petani Persentase (%) 
Menolak 1-4 40 80 
Ragu-ragu 5-6 10 20 
Menerima 9-12 0 0 
Data diolah dari hasil kajian 2014 
Selama ini peternak memelihara sapi tanpa direpotkan untuk membuat pakan karena 
ketersedian pakan yang tanpa masalah. Salah satu faktor yang mempengaruhi sikap adalah 
pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi meninggalkan kesan yang kuat sehingga sikap 
akan lebih mudah terbentuk apabila pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan 
faktor emosional.  
Tabel 5. Persentase sikap peternak terhadap modal pembuatan silase  
Kriteria Skor Jumlah petani Persentase (%) 
Menolak 1-4 48 96 
Ragu-ragu 5-6 2 4 
Menerima 9-12 0 0 
Sumber data analisis data primer 2014 
Peternak merasa sangat keberatan mengeluarkan modal untuk pembuatan silase. 
Peternak masih belum menerapkan teknologi pembuatan silase karena mereka harus 
mengeluarkan modal seperti mesin, solar, tong, tenaga kerja untuk mengangkat dan men-
chopper pelepah dan daun sawit. Disamping itu, peternak tidak merasa sebagai kendala 
dalam penyediaan pakan ternak sapi mereka, dimana tanpa teknologi peternak mendapati 
bahwa pakan sudah tersedia di bawah pohon sawit dan peternak hanya tinggal 
menggembalakan saja, tanpa banyak mengeluarkan modal. Namun, ada 8% peternak yang 
membuat mineral blok, peternak yang lainnya hanya memberikan garam kepada sapinya. 
Peternak yang ingin menerapkan teknologi silase masih ragu karena belum pernah melihat 
langsung apakah pakan yang diberikan dapat meningkatkan berat badan ternak. Dengan 
pendekatan dan demo yang lebih baik, diharapkan peternak yang ragu-ragu dan menolak 
akan berubah sikap menjadi lebih menerima teknologi tersebut. 
KESIMPULAN 
Sudah dilaksanakan pengenalan teknologi pembuatan mineral blok dan silase pada 
peternak yang menggembalakan sapinya pada PT Umada dan PT Binanga Karya. Peternak 
masih belum menerapkan teknologi pembuatan silase karena mereka harus mengeluarkan 
modal seperti mesin, solar, tong, tenaga kerja untuk mengangkat dan men-chopper pelepah 
dan daun sawit. Dalam rangka penerapan teknologi pakan sapi berbasis kelapa sawit pada 
PT perkebunan diharapkan adanya sistem kemitraan antara perkebunan dengan peternak. 
Peran serta pihak perkebunan, petani, kelompok tani, gabungan kelompok tani, tokoh 
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masyarakat, penyuluh pertanian lapangan dan dinas instansi terkait mutlak diperlukan guna 
lebih mendukung teknologi sistem integrasi sawit-sapi spesifik lokasi. 
DAFTAR PUSTAKA 
Azwar S. 2005. Sikap manusia, teori dan pengukurannya. Yogyakarta (Indonesia): Pustaka Pelajar.  
Ibrahim TM, Haloho L, Yufdy MP, Deliana, Sudarwanto 2009. Model pengembangan sapi potong 
pada ekosistem perkebunan kelapa sawit di Labuhanbatu, Sumatera Utara, Agripet  
Purwanto H. 1998. Pengantar prilaku manusia untuk keperawatan. Jakarta (Indonesia): EGC.  
Riady M. 2004. Tantangan dan peluang peningkatan produksi sapi potong menuju 2020. Dalam: 
Setiadi B, Priyanti A, Diwyanto K, Wijono DB. penyunting, Strategi Pengembangan Sapi 
Potong dengan Pendekatan Agribisnis dan Berkelanjutan. Prosiding Lokakarya Nasional Sapi 
Potong. Yogyakarta 8-9 Oktober 2004. Yogyakarta (Indonesia). hlm. 3-6. 
Ridwan, Sunarto H 2009. Pengantar statistika untuk penelitian pendidikan, sosial ekonomi 
komunikasi dan bisnis Bandung. Bandung (Indonesia): Alfabeta. 
Saragih B. 2000. Agribisnis berbasis peternakan. Ed ke-2. Bogor (Indonesia): ESESE Foundation 
dan Pusat Pembangunan IPB. 
Siegel, Andrew F, 1988. Statistic and data analysis an Introduction. Toronto (Canada): John Wiley 
& Sons.Inc 
Soekidjo N. 1997. Ilmu kesehatan masyarakat prinsip-prinsip dasar. Jakarta (Indonesia): Rineka 
Cipta. 
 
 
